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ABSTRAK 

Sebuah inisiatif pemerintah yang disebut Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat dan membawa perubahan dalam perilaku sanitasi dan higienis. Pilar pertama 

ialah Stop Buang Air Besar Sembarangan, pada Desa Pakacangan Masyarakat masih menggunakan jamban 

terapung, pemerintah sudah menjelaskan bahwa tidak boleh lagi menggunakan jamban terapung, Penduduk 

yang tinggal di bantaran sungai masih buang air sembarangan (BABS) di sungai, Perilaku tersebut dapat 

meyebabkab kejadian penyakit menular melalui air. Hanya sebagian warga yang pernah mendapatkan 

Jamban sehat. Teknik deskriptif kualitatif dipakai dalam studi ini, dan dokumentasi, wawancara, serta 

observasi dipakai untuk menghimpun data. Menganalisa datanta dari pengamatan studi dengan melalui 

langkah-langkah pengumpulan informasi dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan studi 

memperlihatkan program ini belum efektif karena masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya, 

dilihat dari indikator yang belum efektif yaitu: Pelaksanaan Program, Tingkat Pencapaian Program, Sarana 

dan Prasarana, Kepuasan Pemerintah Desa Terhadap Program, Kepuasan Masyarakat Desa Terhadap 

Program, Target Program, Evaluasi Program, Hasil Program, Pengawasan Program, Komitmen Program, 

Tingkat kesadaran masyarakat. Faktor yang mempengaruhi yaitu Lemahnya sanksi, Rendahnya kesadaran 

masyarakat, Diadakannya musyawarah desa, dan adannya peraturan pemerintah yang mendorong program 

ini. Untuk meningkatkan Program ini maka diharapkan pemerintah agar bisa lebih tegas terhadap sanksi yang 

berlaku dan memberikan wawasan dan sosialisai kepada masyarakat akan pentingnya kebersihan sungai. 

Kata kunci : Efektivitas, Program, Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

ABSTRACT 

A government initiative called Community Based Total Sanitation (STBM) aims to empower 

communities and bring about changes in sanitation and hygiene behaviour. The first pillar is Stop Open 

Defecation, in Pakacangan Village people still use floating latrines, the government has explained that it is 

no longer allowed to use floating latrines, people who live along the river still defecate in the river, this 

behaviour can cause the incidence of waterborne infectious diseases. Only some residents have received 

healthy latrines. Qualitative descriptive techniques were used in this study, and documentation, interviews, 

and observation were used to collect data. Data from observations were analysed through the steps of 

gathering information from observations, interviews and documentation. The findings of the study show that 

this programme has not been effective because there are still several obstacles in its implementation, seen 

from the indicators that have not been effective, namely: Programme Implementation, Programme 

Achievement Level, Facilities and Infrastructure, Village Government Satisfaction with the Programme, 

Village Community Satisfaction with the Programme, Programme Target, Programme Evaluation, 

Programme Outcome, Programme Monitoring, Programme Commitment, Level of community awareness. 

The influencing factors are weak sanctions, low community awareness, the holding of village meetings, and 

the existence of government regulations that encourage this programme. To improve this programme, it is 

hoped that the government can be firmer on applicable sanctions and provide insight and socialisation to the 

community on the importance of river cleanliness. 

Keywords: Effectiveness, Program, Community Based Total Sanitation 
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PENDAHULUAN 

Profil Kesehatan Indonesia 2019 menyatakan bahwa terdapat kesenjangan antara jumlah desa 

yang telah berhenti buang air besar sembarangan dan jumlah desa yang mengadopsi STBM. 

Menurut data yang tersedia, 57.935 dari 83.441 desa atau kelurahan telah mengadopsi STBM, 

namun saat ini hanya ada 23.574 desa atau kelurahan yang telah berhenti buang air besar 

sembarangan. Pada tahun yang sama, Kalimantan Selatan memiliki 482 desa stop buang air besar 

sembarangan, jumlah yang cukup besar dibandingkan dengan 2.008 desa yang ada (Kemenskes 

RI,2020). 

Masyarakat di Kalimantan Selatan telah lama dikenal hidup sangat dekat dengan sungai, dan 

mereka memanfaatkan sungai yang tersedia untuk berbagai kegiatan komunal sehari-hari. Salah satu 

masalah dengan perilaku ini adalah bahwa individu sering meninggalkan sampah dan kotoran di 

sungai, oleh karena itu kesadaran masyarakat harus diperhatikan dengan seksama (Rahman, 2014). 

Tinggal di dekat sungai yang cukup besar yang merupakan anak sungai dari laut, membuat 

masyarakat Dusun Simpang Warga mengandalkan sungai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kurangnya pengetahuan tentang buang air besar sembarangan dan praktik pengelolaan limbah 

rumah tangga yang aman akan menyebabkan kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pelestarian 

lingkungan dan inisiatif sanitasi komprehensif berbasis masyarakat. Untuk meningkatkan kesadaran 

tentang buang air besar sembarangan dan pengelolaan sampah rumah tangga, sangat penting untuk 

memiliki kegiatan yang membantu masyarakat menjadi lebih berpengetahuan dan tanggap 

(Purnamasari I and Raharyani A, 2020) 

Terdapat 1.385.903 rumah di Provinsi Kalimantan Selatan yang memiliki akses terhadap 

sanitasi yang layak (jamban sehat), yang merupakan 75,7% dari seluruh rumah tangga. Akibatnya, 

24,3% keluarga masih tidak memiliki akses terhadap sanitasi yang layak, atau jamban yang layak. 

Jika banyak rumah yang tidak memiliki jamban permanen dan buang air besar di luar rumah atau di 

tempat lain, hal ini dapat menimbulkan risiko kesehatan. Namun, 75,7% masyarakat di Provinsi 

Kalimantan Selatan telah memenuhi standar jamban yang layak dan sehat, dan sebagian besar dari 

mereka telah menggunakan jamban sehat (Dinkes Kalsel.2020) 

Data statistik Dinkes Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun 2020 menunjukkan bahwa 19,5% 

jamban menggunakan jamban terapung dan 80,5% jamban memenuhi syarat kesehatan. Di provinsi 

Kalimantan Selatan, Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara masih berupaya untuk mengurangi 

jumlah jamban terapung di sungai. Sungai Balangan, Tabalong, dan Negara merupakan tiga sungai 

utama yang mengaliri Kabupaten Hulu Sungai Utara, sehingga tidak mengherankan jika banyak 

anak sungainya yang melewati beberapa permukiman. Beberapa orang memanfaatkan hal ini untuk 

membangun toilet. 

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa ada beberapa masalah mengenai 

permasalahan penelitian penggunaan jamban terapung di Desa Pakacangan yaitu: 

1. Pada Desa Pakacangan masyarakatnya masih menggunakan jamban terapung padahal 

pemerintah sudah menjelaskan bahwa tidak boleh lagi menggunakan jamban terapung, hal ini 

membuat program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) yang disediakan pemerintah 

untuk desa-desa yang berada di pinggiran sungai termasuk Desa Pakacangan yang tidak berjalan 

dengan baik karena masih ada yang menggunakan jamban terapung. (Observasi peneliti, 2024) 
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2. Salah satu masalah sanitasi yang perlu mendapat perhatian ekstra di daerah pedesaan adalah 

praktik buang air besar sembarangan. Sungai masih digunakan sebagai tempat pembuangan 

kotoran manusia oleh masyarakat yang tinggal di sepanjang tepiannya. Perilaku tersebut dapat 

meyebabkab kejadian penyakit menular melalui air yang bisa menyebabkan menyebabkan 

diare, penyakit kulit dan cacingan. (Sumber: Observasi peneliti, 2024) 

3. Hanya sebagian warga yang pernah mendapatkan Jamban sehat, walaupun sudah disediakan 

jamban sehat masyarakat masih tetap menggunakan jamban terapung karena adanya kebiasaan 

masyarakat setempat yang sulit untuk dihilangkan. (Sumber: Observasi peneliti, 2024) 

Melihat adanya permasalahan dalam pelaksanaan program STBM Pilar Pertama di Desa 

Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara, hal ini jadi topik kajian yang 

menarik untuk ditelusuri secara komprehensif, ini tujuannya guna memahami terkait 

pelaksanaannya program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) Pilar Pertama di Desa 

Pakacangan 

METODE 

Penelitian ini membahas tentang Efektivitas Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) Pilar 

Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara dan apa saja 

yang menjadi faktor yang mempengaruhinya 

Studi deskriptif dengan memakai metodologi kualitatif merupakan jenis riset ini. Data-data 

mengenai fakta dan fenomena yang ada di daerah tersebut akan disajikan secara metodis dan benar 

oleh studi ini. Tiga metodologi pengumpulan data dipakai yakni dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. Metodologi analisa data memakai analisakualitatif dengan lengkap dari temuan-temuan 

studi. Analisa data selalu dilaksanakan dengan cara yang seimbang ketika data dikumpulkan di 

lapangan. proses analisis data dari hasil pengamatan studi dengan mengumpulkan informasi melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian dikategorikan atau dikumpulkan. Data 

yang telah diklasifikasikan kemudian diklasifikasikan kembali berdasarkan kategori. Berbagai 

kategori disusun dalam tabel, dan keaslian data diperiksa dan diverifikasi agar mudah dibaca dan 

dipahami. Setelah mengolah dan menganalisis data, dilakukan upaya untuk mendapatkan solusi dan 

kesimpulan yang menyeluruh dan komprehensif. 

PEMBAHASAN 

Tujuan dari Sanitasi Total Berbasis Masyarakat, atau STBM, adalah memberdayakan 

masyarakat dan menciptakan perilaku higienis dan saniter. Sebaliknya, Pilar STBM adalah praktik-

praktik sanitasi dan higiene yang berfungsi sebagai panduan untuk implementasi Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat. Memutus siklus penularan penyakit dan keracunan adalah tujuan dari Pilar 

STBM. Berikut ini adalah lima pilar STBM. 

a. Stop Buang Air Besar Sembarangan, situasi di mana anggota masyarakat menahan diri untuk 

tidak melakukan praktik buang air besar sembarangan yang menularkan penyakit. 

b. Cuci Tangan Pakai Sabun, cuci tangan  dengan sabun dan air bersih yang mengalir. 
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c. Pengelolaan Air Minum dan Makanan Rumah Tangga, melakukan tugas untuk mengelola 

makanan dan air minum di rumah-rumah untuk menjaga dan meningkatkan kualitas air dari 

sumber yang akan digunakan untuk air minum dan untuk menerapkan prinsip-prinsip sanitasi 

dan higiene makanan dalam proses pengelolaan makanan di rumah-rumah. 

d. Pengamanan Sampah Rumah Tangga, Fokus pada pengurangan, penggunaan kembali, dan daur 

ulang saat melakukan operasi pengelolaan sampah di rumah. 

e. Pengamanan Limbah Cair Rumah Tangga, melaksanakan prosedur pengolahan limbah cair di 

rumah yang berasal dari sisa kegiatan dapur, kamar mandi, dan binatu yang memenuhi peraturan 

kesehatan dan lingkungan dan dapat menghentikan penyebaran penyakit. 

Indikator hasil dan produksi adalah bagian dari program STBM. Penurunan prevalensi 

penyakit diare dan penyakit berbasis lingkungan lainnya yang terkait dengan perilaku dan sanitasi 

adalah indikator hasil STBM. Sementara itu, berikut ini ialah indikatornya STBM: 

a. Masyarakat yang bebas dari buang air besar sembarangan (BABS) dapat dicapai dengan 

menyediakan layanan sanitasi dasar untuk semua individu dan masyarakat. 

b. Semua rumah tangga telah menerapkan praktik pengelolaan makanan dan air minum yang aman. 

c. Untuk memastikan bahwa semua orang mencuci tangan dengan benar, persediaan air, sabun, dan 

fasilitas cuci tangan tersedia di setiap rumah dan institusi layanan publik di kota, termasuk 

tempat kerja, restoran, pusat kesehatan, pasar, dan terminal. 

d. Sampah dikelola dengan baik di setiap rumah. 

e. Setiap rumah menangani sampah dengan benar.. 

Studi ini memakai teori yang mengacu pada Campbell J.P dalam buku (Dyah Mutiarin & Arif 

Zaenudin, 2014:96-97) Pengukurannya Efektivitas secara umum dan yang paling menonjol, yakni : 

1. Keberhasilan Program 

Sub variable pertama ialah keberhasilan program meliputi: 

a. Perencanaan Program 

Dalam rangka memperoleh tujuan, proses perencanaan menghasilkan rencana, yang 

merupakan kumpulan ketentuan untuk tindakan tindakan di masa depan dengan 

mempertimbangkan informasinya. 

Melihat temuan wawancara, memperlihatkan bahwasanya Program Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat (STBM) Pilar Pertama di Desa Pakacangan, Kecamatan Amuntai Utara, 

telah direncanakan dengan baik. Hal ini dikarenakan tujuan program telah ditetapkan oleh 

pemerintah desa pada tahun 2017, musyawarah desa telah dilaksanakan, dan perencanaan 

dilakukan setiap tahun. Temuannya ada kesesuaian dengan  teorinya dari Campbell dalam 

(Mutiarin ,2014:96) 
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b. Pelaksanaan Program 

Seperangkat tindakan yang dilaksanakan oleh orang atau organisasi dalam bentuk 

pelaksanaan tugas yang didukung oleh sumber daya, aturan, dan prosedur dikenal sebagai 

implementasi program.  

Melihat temuan wawancaranya, hasil observasi, dan dokumentasi maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator Pelaksanaan Program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan 

Kecamatan Amuntai Utara belum efektif, hal ini ditandai dengan masyarakat yang belum 

menerima bantuan berupa WC oleh pemerintah desa, dan sebagian belum tepat sasaran, 

sehingga masyarakat tetap menggunakan jamban terapung. Sehingga pelaksanaan program ini 

belum sepenuhnya tercapai. Pelaksanaan program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan 

dilaksanakan pada tahun 2017 sampai tahun 2024 namun sebagian masyarakat juga masih 

mengeluhkan karena sampai sekarang nama mereka belum dibuat dalam daftar nama yang 

menerima Bantuan WC gratis. Temuan studi ini tidak adanya kesesuaian dengan teori dari 

Campbell dalam (Mutiarin, 2014:96) 

c. Tujuan Program 

Tujuan program dapat diartikan sebagai pernyataan umum yang menjelaskan apa yang 

ingin dicapai oleh suatu program. 

Melihat temuan wawancara serta observasi maka dapat disimpulkan bahwa indikator 

Tujuan Program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara sudah 

efektif, berdasarkan Perda Kabupaten Hulu Sungai Utara No.4/2016 pemerintah daerah 

ditujukan untuk masyarakat desa agar bisa stop buang air besar di sungai, tujuan utama 

adanya program ini adalah agar terbebas dari adanya lingkungan yang tidak sehat agar 

masyarakat desa Pakacangan bisa meminimalisir membuang air disungai, sehingga sungai 

terbebas dari limbah kotoran manusia. Selain itu perencanaan program ini sudah dilaksanakan 

pada tahun 2016 akhir sehingga tujuan program ini sudah mulai akan dilaksanakan pada tahun 

2017 sampa sekarang. Temuan studi adanya kesesuaian dengan teori Campbell dalam ((Arif 

Zaenudin & Dyah Mutiarin, 2014, p. 96) 

2. Keberhasilan Sasaran 

Pada sub variable Keberhasilan Program meliputi : 

a. Ketepatan Sasaran 

Ketepatan sasaran, yang mengacu pada seberapa baik program sesuai dengan sasaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Melihat temuan wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya indikator 

ketepatan sasaran pada Program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan 

Amuntai Utara sudah efektif, karena sasaran yang difokuskan dalam program tersebut adalah 

untuk masyarakat Desa Pakacangan, agar bisa stop buang air besar di sungai, Setelah 

dilakukan observasi peneliti melihat bahwa pada 
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Pakacangan sebagian Jamban apung milik masyarakat sudah dimusnahkan oleh pemerintah. 

Temuan studi adanya kesesuaian dengan teori Campbell dalam (Arif Zaenudin & Dyah 

Mutiarin, 2014, p. 96) 

b. Langkah Menetapkan Sasaran 

Melihat temuan wawancara, observasi terkait indikator Langkah Menetapkan Sasaran 

program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara sudah efektif, 

karena melalui proses perencanaan sebelumnya dan diadakan musyawarah desa atau sosialisai 

oleh aparat desa Pakacangan dalam menentukan sasaran STBM Pilar Pertama. Temuan studi 

adanya kesesuaian dengan teori Campbell J.P (Arif Zaenudin & Dyah Mutiarin, 2014, p. 96) 

c. Tingkat Pencapaian 

Pencapaian adalah hasil yang dicapai oleh suatu program setelah mengikuti prosedur 

yang telah ditetapkan. Kinerja suatu program diukur atau dibandingkan dengan program lain 

untuk melihat apakah program tersebut efektif. 

Melihat temuan wawancara dan observasi bahwasanya indikator Tingkat Pencapaian 

program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara belum efektif, 

hal ini ditandai dengan aktivitas masyarakat yang sulit dihilangan, karena kebiasaan 

masyarakat yang sudah terbiasa buang air besar disungai, dan tentunya hal ini dapat mengotori 

dan mencemari sungai, maka Tingkat Pencapaian program belum sesuai dengan Perda 

Kabupaten Hulu Sungai Utara No.4/2016. Temuan studi adanya kesesuaian dengan teori 

Campbell dalam (Arif Zaenudin & Dyah Mutiarin, 2014, p. 96) 

3. Kepuasan Terhadap Program 

Pada sub variable Kepuasan pada Program terdapat tiga indikatornya yakni Sarana 

dan Prasarana, Kepuasan Pemerintah Desa Terhadap Program, dan Kepuasan Masyarakat 

Desa Terhadap Program 

a. Sarana dan Prasaran 

Sarana dan prasarana saling berkaitan erat, namun keduanya merupakan dua hal yang 

terpisah. Sedangkan bangunan, mesin, peralatan, mobil, dan hal-hal fisik lainnya adalah 

contoh fasilitas. 

Temuan wawancara dan observasi memperlihatkan bahwasanya indikator Sarana dan 

Prasarana pada Program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara 

sudah efektif, adapun bentuk sarana dan prasarana yang dimaksud adalah pembuatan WC 

gratis olehe pemerintah desa Pakacangan. Dan ada sebagian masyarakat yanng belum 

menerima bantuan tersebut pada tahun ini, karena terakhir pembangunan pada tahun 2019. 

Temuan studi adanya kesesuaian dengan teori Campbell dalam (Mutiarin, 2014:96) 
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b. Kepuasan Pemerintah Desa Terhadap Program 

Dalam rangka memberikan layanan yang lebih baik, lebih efektif, dan efisien, evaluasi 

kepuasan merupakan komponen yang sangat penting. 

Tenuan wawancara, observasi dan dokumentasi terkait indikatornya Kepuasan 

emerintah Desa terhadap Program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan 

Amuntai Utara belum efektif, Masyarakat masih belum tertarik dengan konsekuensi buang air 

besar di sungai, program ini masih sulit dikelola, dan mereka tidak ingin jamban terapung 

mereka dihapus karena mereka telah terbiasa menggunakan sungai untuk beraktivitas. 

Temuan studi tidak adanya kesesuaian dengan teori Campbell J.P (Arif Zaenudin & Dyah 

Mutiarin, 2014, p. 96) 

c. Kepuasan Masyarakat Desa Terhadap Program 

Opini publik dan studi tentang efektivitas layanan yang diberikan kepada aparatur 

pertahanan nasional penyedia layanan publik menentukan kepuasan publik. 

Melihat temuan wawancara dan observasi peneliti terkait indikatornya Kepuasan 

Masyarakat terhadap Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) Pilar Pertama di 

Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara belum efektif, karena pemerintah desa belum 

mempromosikan inisiatif atau pentingnya mencegah pembuangan tinja di sungai untuk 

menjaga kesehatan. Selain itu, masyarakat belum sadar akan dampak yang ditimbulkan dari 

pembuangan tinja di sungai. Temuan studi tidak adanya kesesuaian dengan teori Campbell J.P 

(Arif Zaenudin & Dyah Mutiarin, 2014, p. 96) 

4. Tingkat Input dan Output 

Pada sub variable Tingkat Input Dan Output ada tiga indikatornya yakni : 

a. Target Program 

Target ialah manifestasi dari ekspetasi, serta tujuannya ke depan. 

Melihat temuan wawancara, observasi, dan dokumentasi bahwasannya Target Program 

STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara Pemerintah desa telah 

berusaha untuk melaksanakan inisiatif ini, namun sampai saat ini, Desa Pakacangan masih 

memiliki jamban terapung. Target sangat penting bagi setiap orang dan semua hal yang kita 

lakukan karena target membantu kita berkonsentrasi, mengenali mana yang penting dan mana 

yang tidak, serta memutuskan bagian mana yang harus dikerjakan dan mana yang harus 

diselesaikan. Temuan studi tidak adanya kesesuaian dengan teori Campbell J.P (Dyah 

Mutiarin dan Arif Zaenudin, 2014: 96) 



Munawarah, Arif Budiman, Sugianor | Efektivitas Program Sanitasi …| 979 

 

 

b. Evaluasi Program 

Evaluasi adalah proses mengukur tingkat keberhasilan suatu program melalui 

serangkaian tindakan.. 

Melihat temuan wawancara dan  observasi bahwasanya indikator Evaluasi pada 

program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara belum efektif, 

karena masih banyak yang lebih memilih menggunakan jamban terapung di sungai daripada 

jamban pribadi. Sebagai akibat dari lemahnya sanksi dari pemerintah dan kurangnya 

pengetahuan masyarakat, Dusun Pakacangan dan Sungai Tabalong kini memiliki lingkungan 

yang berbahaya. Evaluasi adalah proses menganalisis secara kritis suatu kebijakan, program, 

kegiatan, atau usaha serupa. Temuan studi tidak adanya kesesuaian dengan teori ampbell 

dalam (Arif Zaenudin & Dyah Mutiarin, 2014, p. 96) 

c. Hasil Dari Program 

Keberhasilan program ditentukan oleh seberapa baik infrastruktur sesuai dengan 

rencana, seberapa baik para pelaku cocok, apakah saran kebijakan dibuat, dan apakah 

mekanisme pemantauan dilakukan untuk program pembangunan berikutnya. 

Melihat temuan wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait indikatornya Hasil 

Program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara belum efektif, 

Beberapa orang masih memilih untuk buang air besar di jamban terapung di sungai, meskipun 

pemerintah telah menyediakan toilet pribadi untuk masyarakat miskin. Tren ini terus berlanjut 

dari tahun 2018 hingga 2024. Selain itu, buang air besar sembarangan di sungai, yang 

membuat rentan terhadap diare, menurunkan derajat kesehatan masyarakat. Temuan studi 

tidak adanya kesesuaian dengan teori Campbell J.P (Arif Zaenudin & Dyah Mutiarin, 2014, p. 

96) 

5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh 

Pada sub variable Pencapaian tujuan menyeluruh ada tiga sub variable yakni: 

a. Pengawasan 

Pemantauan adalah proses mendefinisikan metrik kinerja dan menerapkan strategi yang 

dapat membantu mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan. 

Temuan wawancara dan observasi bahwasanya indikator Pengawasan Program STBM 

Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara belum efektif, karena setelah 

pembangunan jamban, pemerintah tidak lagi melakukan pengawasan di wilayah tersebut. 

Selama pelaksanaan program dari tahun 2017 hingga 2023, tidak ada pihak terkait yang 

melakukan pengawasan. Memantau apakah program berjalan sesuai dengan rencana atau 

tidak merupakan tanggung jawab pengawasan. Pengawasan program adalah proses penetapan 

sasaran kinerja dan pengambilan langkah-langkah untuk membantu mencapai hasil yang 

diinginkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan. Temuan studi tidak adanya 

kesesuaian dengan teori Campbell dalam (Arif Zaenudin & Dyah Mutiarin, 2014, p. 96) 

b. Komitmen 

Semacam pengabdian atau tanggung jawab yang berfungsi sebagai pengingat kepada 
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orang lain dengan cara tertentu adalah komitmen. 

Tenuan wawancara dan  observasi bahwasanya Komitmen Program STBM Pilar 

Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara belum efektif, karena pemerintah 

gagal menindaklanjuti janjinya yang dibuat saat perencanaan dengan melakukan prosedur 

pemantauan secara rutin. Pemerintah desa tidak dapat memastikan bahwa mereka dapat 

melaksanakannya secara merata, tetapi hanya menetapkan tujuan tahunan untuk mereka yang 

tidak memiliki jamban pribadi di rumah antara tahun 2016 dan 2023. hanya membuat 

sebagian dari kebijakan daerah, peraturan daerah, dan kewajiban pemerintah. 

Temuan studi tidak adanya kesesuaian dengan teori Campbell dalam (Arif Zaenudin & 

Dyah Mutiarin, 2014, p. 96) Tingkat Kesararan Masyarakat. 

Kesadaran, kepekaan terhadap suatu program, dan reaksi seseorang terhadap 

rangsangan lingkungan, semuanya diukur dari tingkat kesadarannya. 

Temuan wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasanya tingkat kesadaran 

Masyarakat pada Program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai 

Utara belum efektif, Mereka yang terus buang air besar sembarangan di desa akan 

berkontribusi pada buruknya sanitasi lingkungan dan sejumlah penyakit yang ditimbulkan 

oleh pencemaran tinja yang masuk ke dalam tubuh melalui sistem pencernaan karena 

ketidaktahuan masyarakat tentang perlunya menghindari buang air besar di sungai. Melihat 

kenyataan di lapangan, kesadaran masyarakat masih rendah karena kurangnya pendidikan, 

kesadaran, dan informasi. Temuan tidak adanya kesesuaian dengan teori Cambpell J.P  (Arif 

Zaenudin & Dyah Mutiarin, 2014) 

6. Faktor Penghambat 

a. Lemahnya Sanksi Yang Berlaku Pada Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

(STBM) 

Definisi sanksi adalah hukuman atas pelanggaran peraturan pemerintah. Sanksi 

dimaksudkan untuk memberikan efek jera agar orang tidak lagi melanggar peraturan 

pemerintah. 

Temuan wawancaea dan observasi bahwasannya faktor yang memengaruhi Program 

STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara Tujuan dari sanksi 

adalah untuk membuat orang jera agar tidak melanggar aturan pemerintah. Menurut peraturan 

larangan yang tercantum dalam Perda Kabupaten Hulu Sungai Utara No.4 Tahun 2016, sanksi 

yang dapat diberikan adalah teguran lisan dan tertulis, serta pemindahan paksa jamban 

terapung. 

b. Rendahnya Kesadaran Masyarakat 

Salah satu tantangan dalam mewujudkan rencana pemerintah adalah kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap peraturan perundang-undangan. 

Temuan wawancara dan observasi memperlihatkan bahwasanya faktor yang 

memengaruhi Program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara  

ialah dikarenakan penggunaan jamban terapung merupakan kebiasaan yang sulit untuk 

diubah, kurangnya pengetahuan masyarakat menjadi penyebabnya. Banyaknya masyarakat di 
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desa yang masih buang air besar di tempat terbuka akan mengakibatkan buruknya sanitasi 

lingkungan dan dapat menimbulkan sejumlah penyakit yang diakibatkan oleh kontaminasi 

tinja yang masuk ke dalam tubuh manusia melalui sistem pencernaan air sungai. Selain itu, 

beberapa penyakit dapat secara langsung atau tidak langsung disebabkan oleh pencemaran 

atau kontaminasi dari tinja melalui vektor pembawa penyakit. 

7. Faktor Pendorong 

a. Diadakannya Musyawarah Desa Tentang Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

(STBM) Pilar Pertama 

Temuan wawancara dan observasi memperlihatkan bahwasannya faktor yang 

memengaruhi Program STBM Pilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara 

ialah osialisasi dan musyawarah kolaboratif, yang melibatkan seluruh anggota masyarakat 

setempat mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Program ini juga menekankan 

pentingnya menjaga kebersihan diri dengan selalu mencuci tangan dan menjaga kebersihan 

lingkungan. 

b. Adanya Peraturan dari pemerintah yang berlaku pada Permenkes NO 3 Tahun 2014 

Temuan wawancara dan observasi memperlihatkan bahwasanya faktor yang 

memengaruhi Program STBMPilar Pertama di Desa Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara 

adalah adanya peraturan yang dibuat oleh pemerintah, sehingga program ini bisa berjala yakni 

Perda Kabupaten Hulu Sungai Utara No.4/2016 terkait Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

STBM. Dan sejauh ini program ini sudah berjalan di desa Pakacangan sejak tahun 2018. 

SIMPULAN 

Hasil efektivitas Pilar Pertama Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) di Desa 

Pakacangan Kecamatan Amuntai Utara Kabupaten Hulu Sungai Utara belum efektif karena terdapat 

beberapa kendala dalam pelaksanaannya, dilihat dari indikator-indikator yang belum efektif yaitu: 

Pelaksanaan Program, Tingkat Ketercapaian Program, Sarana dan Prasarana, Kepuasan Pemerintah 

Desa terhadap Program, Kepuasan Masyarakat Desa terhadap Program, Target Program, Evaluasi 

Program, Hasil Program, Pengawasan Program, Komitmen Program, Tingkat Kesadaran Masyarakat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi adalah lemahnya sanksi, rendahnya kesadaran masyarakat, 

pelaksanaan musyawarah desa, dan adanya peraturan pemerintah yang mendorong program ini. 

Indikator yang sudah efektif adalah: Pertama, perencanaan program, tujuan program, ketepatan 

sasaran, langkah-langkah dalam menetapkan sasaran. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas Pilar Pertama Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

(STBM) di Desa Pakacangan, Kecamatan Amuntai Utara, Kabupaten Hulu Sungai Utara. Faktor 

Penghambat: Pertama, Lemahnya Sanksi yang berlaku pada Program Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM). Kedua, Rendahnya pemahaman masyarakat. Faktor Pendukung: Adanya 

musyawarah desa tentang program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dan adanya 

Peraturan Pemerintah yang berlaku yaitu Permenkes NO 3 Tahun 2014.  
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